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ABSTRAK

Cokelat merupakan salah satu makanan yang digemari oleh kebanyakan orang di dunia, dari anak-
anak hingga orang dewasa. Indonesia sendiri merupakan salah satu produksi kakao terbesar ketiga
di dunia setelah Pantai Gading dan Ghana. Ada berbagai macam produk cokelat dengan bermacam-
macam merek baik dari dalam negeriseperti Silverqueen, Monggo, POD, L’avie, Chocodot, Delfi,
dan merek dari luar negeri seperti Lindt, Belgia, Hershey,Cavalier, Alfredo, dan Whittakers. Namun,
masyarakat Indonesia lebih mengetahui cokelat buatan luar negeri daripada buatan dalam negeri.

Atribut produk dan country of origin merupakan beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi persepsi konsumen dalam niat beli. Cokelat Lindt merupakan cokelat dari Swiss,
sudah berdiri sejak tahun 1845 dan cokelat yang berasal dari resep keluarga. Sedangkan cokelat
Monggo adalah cokelat yang dibuat di Jogjakarta pada tahun 2001, yang berawal dari rasa
penasaran. Melalui country of origin dan atribut produk yang terdiri dari kualitas produk, desain,
merek, kemasan, dan harga diharapkan memunculkan niat beli dari konsumen. Niat beli dapat diukur
melalui niat preferensial, referensial, eksploratif, dan transaksional.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda
untuk mengukur pengaruh persepsi konsumen tentang atribut produk terhadap niat beli konsumen.
Analisis dalam penelitian ini dilaksanakan pada 100 sampel. Sampel dalam yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling.

Hasil dari regresi linear berganda menunjukkan bahwa atribut produk dan country of
origin memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat beli konsumen. Namun, country of origin
memiliki pengaruh yang lebih besar daripada atribut produk. Dimana responden berpendapat bahwa
cokelat yang berasal dari luar negeri lebih terkenal dan lebih baik kualitasnya daripada cokelat yang
berasal dari dalam negeri. Hal ini pun dapat disimpulkan bahwa konsumen mempertimbangkan asal
negara produk tersebut sebelum membeli. Maka cokelat Monggo sebaiknya lebih giat dalam
melakukan pemasaran dan mengikuti berbagai macam event agar masyarakat lebih mengenal.

Kata kunci : cokelat, persepsi konsumen, atribut produk, merek lokal, merek asing, country of origin
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian
Indonesia merupakan salah satu pusat sentra produksi kakao terbesar ketiga di

dunia. Salah satu negara tujuan ekspor kakao asal tanah air adalah Jerman. Tren
ekspor kakao Indonesia ke Jerman menunjukkan kenaikan sebesar 32,11%.
Arlinda, sebagai Direktur Jenderal Pengembangan Ekspor Nasional (PEN)
Kementerian Perdagangan (Kemdag) mengatakan bahwa Indonesia perlu
melakukan inovasi untuk pengembangan olahan komoditas unggulan asal
Indonesia seperti kakao, kopi, dan teh karena peluang ekspor produk unggulan ini
sangat besar.

Menurut Pieter Jasman (http://agro.kemenperin.go.id/4167-AlKI-

Prediksi-Ekspor-Kakao-Turun-Tahun-Ini) sebagai ketua Asosiasi Industri Kakao

Indonesia (AIKI) menjelaskan bahwa terjadi penurunan ekspor kakao pada tahun
2016 jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pada tahun 2016, industri hanya
mampu mengolah sekitar 400.000 ton kakao. Produksi sebesar itu akan diekspor
sekitar 80% ke luar negeri dan 20% digunakan untuk kebutuhan dalam negeri.
Pieter pun menjelaskan bahwa penurunan ekspor kakao tak terlepas karena
minimnya produksi biji kakao dalam negeri dari hasil perkebunan kakao itu sendiri.

Produk cokelat terdiri dari bermacam-macam merek. Begitu juga
dengan asal produsen cokelat tersebut. Beberapa cokelat merek dari Indonesia
yaitu Silverquenn, Monggo, L’avie, Chocodot, POD, dan lain-lain. Sedangkan merek
dari luar negeri adalah Belgia, Lindt, Hershey,Cavalier, Alfredo, Whittakers, dan lain-
lain. Namun, berdasarkan hasil penelitian pendahuluan responden mengatakan
bahwa mereka tidak mengetahui cokelat Monggo merupakan cokelat yang berasal
dari dalam negeri dan responden pun tidak mengetahui bahwa ada cokelat yang
bernama Monggo. Selain itu, berdasarkan hasil blind test yang dilakukan oleh
penulis pada tabel 1.1 didapatkan hasil bahwa sebanyak 20 dari 30 responden lebih
menyukai cokelat yang berasal dari luar negeri. Produk cokelat yang digunakan oleh
penulis adalah cokelat Monggo dengan berat 80gram yang berasal dari dalam
negeri, Jogjakarta seharga Rp 39.300,00 dan cokelat Lindt dengan berat 100gram
yang berasal dari luar negeri, Swiss seharga Rp 56.500,00.


http://agro.kemenperin.go.id/4167-AIKI-Prediksi-Ekspor-Kakao-Turun-Tahun-Ini
http://agro.kemenperin.go.id/4167-AIKI-Prediksi-Ekspor-Kakao-Turun-Tahun-Ini

Tabel 1.1

Blind Test Cokelat Monggo dan Cokelat Lindt

Cokelat A = Cokelat Monggo
Cokelat B = Cokelat Lindt

Jenis Jenis
No | Kelamin Cokelat No | Kelamin Cokelat
1| Pria Cokelat B 16 | Wanita Cokelat B
2 | Wanita Cokelat B 17 | Pria Cokelat B
3 | Pria Cokelat B 18 | Wanita Cokelat B
4 | Wanita Cokelat B 19 | Wanita Cokelat B
5 | Pria Cokelat A 20 | Pria Cokelat A
6 | Wanita Cokelat B 21 | Pria Cokelat A
7 | Pria Cokelat B 22 | Wanita Cokelat B
8 | Wanita Cokelat A 23 | Pria Cokelat A
9 | Wanita Cokelat B 24 | Wanita Cokelat B
10 | Wanita Cokelat A 25 | Pria Cokelat B
11 | Wanita Cokelat A 26 | Wanita Cokelat B
12 | Wanita Cokelat A 27 | Wanita Cokelat B
13 | Wanita Cokelat A 28 | Wanita Cokelat B
14 | Wanita Cokelat B 29 | Pria Cokelat A
15 | Wanita Cokelat B 30 | Pria Cokelat B

Sumber : Data Penelitian Pendahuluan

Menurut Edward Riando Picasauw (http://finance.detik.com/peluang-

usaha/d-1788444/cokelat-monggo-rasanya-semanis-untungnya) sebagai  salah

seorang pendiri perusahaan cokelat Monggo ini menyatakan bahwa terdapat

beberapa kendala seperti ketidakmampuan pemerintah Indonesia dalam
menentukan harga cokelat dunia dan masih bergantung pada nilai dollar. Padahal
Indonesia merupakan negara ketiga terbesar penghasil komoditas kakao sudah
sangat kuat di dunia setelah Pantai Gading dan Ghana. Edward Riando Picasauw
pun menjelaskan bahwa pengusaha cokelat dalam negeri masih waspada jika
sewaktu-waktu harga bahan baku cokelat melonjak tajam karena pengusaha kakao
akan mengekspor ke luar negeri yang dikarenakan harga ekspor yang lebih tinggi.
Oleh karena itu, hal tersebut dapat mengganggu produksi cokelat dalam negeri jika

bahan bakunya menghilang di pasar domestik.

Persepsi yang selalu mengangap produk luar negeri lebih baik

dibandingkan dengan produk lokal merupakan faktor utama dari kalahnya
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persaingan produsen lokal. Hal tersebut pun didukung oleh banyaknya iklan yang

mengajak konsumen untuk menggunakan produk yang berasal dari luar negeri.

Axel Sutantio sebagai Direktur Chocomory
(http://economy.okezone.com/read/2015/02/01/320/1099948/alex-sutantio-generasi-

ke-2-cimory-di-bisnis-cokelat) menjelaskan bahwa kakao Indonesia dianggap

sebagai kelas dua di pasar global sehingga harga sering didiskon. Hal ini
disebabkan karena biji kakao dijual mentah tanpa proses fermentasi. Padahal
apabila biji kakao dijual dalam bentuk fermentasi akan punya nilai lebih. Namun
faktanya harga biji kakao itu terus meningkat setiap saat. Harga biji kakao sekarang
sekitar US$3,3 atau sekitar Rp 43.000,00 per kilo dan itu termasuk mahal untuk biji
kakao. Selanjutnya Axel menjelaskan kondisi seperti itu disebabkan oleh keinginan
petani kakao yang menginginkan proses yang singkat untuk mendapatkan dana
karena apabila ingin melakukan fermentasi pada kakao, membutuhkan waktu

sekitar 1 minggu agar dapat dijual.

Berdasarkan data dari Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk
Pangan dan Pertanian (FAO) pada tahun 2010, terdapat 12 negara penghasil kakao
terbaik di dunia seperti Papua Nugini, Kolombia, Republik Dominika, Peru, Meksiko,
Ekuador, Brazil, Kamerun, Nigeria, Indonesia, Ghana, dan Pantai Gading. Data
dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut. Iman Setia sebagai Creative and Corporate
Communications Manager PT Gandum Mas Kencana, menjelaskan bahwa
Indonesia sebagai penghasil biji kakao kelas dunia, dibutuhkan pengalaman yang
baik untuk mengolahnya agar hasilnya berkualitas dan memiliki nilai jual untuk
dipasarkan menjadi cokelat premium berskala internasional. Selain itu, Iman Setia
mengatakan bahwa kualitas cokelat yang dihasilkan oleh Indonesia memiliki
keunggulan sendiri karena penyebaran biji kakao di Indonesia memiliki ciri khas

masing-masing.
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Tabel 1.2
12 Negara Penghasil Cokelat Terbaik di Dunia

Produksi e
Peringkat, Negara Area (ha) (metrik (produksi
ton) dunia)
1 B B Pantai Gading 2.499.936,20 | 1.448.992 | 31.6
2 o= Ghana 1.600.203.03 | 335 466 18.2
3 = |ndonesia 1.774.303,97 | 777.500 17.0
4 @ m Migeria J'EDI}' 130,80 367000 8.0
5 Kamerun 670.077.97 275000 6,0
G &4 Brasil 689227 87 213,774 5.6
7 miam Ekuador 402.399.75 128.446 2.8
3 B-0 Meksiko 116.992. 44 F | 82.000 1.8
S0 B Peru 97.660.54 28,500 1,6
é[;rﬁ'n:ikje':’” blik 150,956.50 | 68.021 1,5
11 e Kolombia 107.718.37 46.739 1,0
12 B Papua Mugini 134.993,45* | 41.200 0.9

Sumber : International Cocoa Organization (2015)

Salah satu cheff atau perajin cokelat asal Belgia, Stephen
Vandeparre(http://travel.kompas.com/read/2016/03/17/031900627/Cokelat.Indonesi

a.Bisa.Lebih.Terkenal.dari.Belgia) mengatakan bahwa Indonesia memiliki sumber

cokelat terbaik dan terbanyak, sedangkan Belgia harus mengimpor cokelat dari
berbagai negara, salah satunya Indonesia. Harga cokelat di Belgia pun sangat
mahal. Jika cokelat asal Belgia tersebut sudah diolah dengan teknologi yang
memadai dan penyajian yang spesial maka, harga cokelat pun akan menjadi sangat
mahal. Chocolatier atau perajin cokelat di Belgia pun sangat dihargai dan dibayar
mahal karena keahlian dan karyanya. Jika Indonesia bisa lebih fokus untuk
mengenal cokelatnya dan mempelajari teknik mengolah cokelat dengan baik, maka
cokelat Indonesia dapat lebih terkenal dan menghasilkan banyak keuntungan di

bandingkan dengan Belgia.

Berdasarkan data statistik yang dilakukan oleh Euromonitor pada
tahun 2015, diperoleh hasil bahwa 10 negara konsumen cokelat terbesar di dunia

adalah negara-negara maju seperti Eropa Barat dan Amerika Serikat. Hasil dapat
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dilihat pada Gambar 1.1 dibawah ini. Terdapat hasil yang menarik dimana tidak ada
satupun negara-negara konsumen cokelat terbesar di dunia merupakan negara

dengan penghasil biji kakao.

Gambar 1.1

Negara Konsumsi Cokelat Terbesar di Dunia

The World's Biggest Chocolate Consumers

Pounds of chocolate consumed per capita each year

Switzerland [ 19.8 Ibs
Germany 17.4 Ibs

rena U1
resn 22
United States H5 m

France B i 9.3 |bs

Forbes statista¥

Sumber : Euromonitor (2015)

Sebagai salah satu Direktur Chocomory, Axel Sutantio mengatakan
bahwa salah satu alasan Indonesia tidak termasuk ke dalam salah satu negara
konsumsi cokelat adalah karena masyarakat di Eropa rata-rata mengonsumsi
cokelat 9 kilogram per kapita per tahun, sedangkan Indonesia hanya 300 gram per
kapitan per tahun. Axel pun menuturkan apabila masyarakat Indonesia mulai
terbiasa dengan cokelat, maka pendapatan per kapitanya akan naik begitu pula
dengan permintaan cokelatnya akan naik. Berdasarkan data dari International
Cocoa Organization (ICCO) pada tahun 2015 lalu, Indonesia tercatat sebagai
negara Asia yang mencapai 10 besar negara penghasil kakao di dunia.

Swiss merupakan negara pertama yang mengkonsumsi cokelat
terbesar di dunia. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.1 diatas. Selain sebagai
negara dengan konsumsi cokelat terbesar di dunia, Swiss pun dikenal dengan
Negara Penghasil Cokelat Terbaik. Terdapat kota bernama Zurich yang berada di

Swiss yang terkenal dengan cokelatnya. Selain Swiss, negara dengan penghasil



cokelat terbaik di dunia dengan urutan kedua adalah Belgia. Belgia merupakan
negara yang mempunyai 6 pabrik cokelat ternama dan memiliki 16 museum cokelat.
Selain Belgia, yang menjadi saingan Swiss adalah Perancis yang terkenal dengan
cokelat bermerk Valrhona yang dihasilkan oleh kota kecil bernama Tain
L’Hermitage. Spanyol pun merupakan saingan dari Swiss. Barcelona, La
Villajoyosa, dan Alivante merupakan tiga kota di Spanyol yang terkenal dengan
cokelat terbaiknya. Namun, pabrik cokelat tertua di dunia berada di Spanyol
tepatnya di kota La Villajoyosa yang terkenal dengan merk Valor. Sedangkan urutan
terakhir yang menjadi pesaing Swiss adalah Amerika Serikat. San Fransisco adalah
kota di Amerika Serikat yang terkenal dengan cokelatnya merk Ghirardelli.
(http://www.kompasiana.com/mkemalarifin/5-negara-penghasil-cokelat-ternikmat-di-
dunia_54f47828745513962b6c8alf)

Suatu produk harus memperhatikan atribut dari produkl tersebut.
Atribut produk merupakan hal penting yang harus diusahakan oleh setiap
perusahaan jika ingin yang dihasilkan dapat bersaing di pasar untuk memuaskan
kebutuhan dan keinginan konsumen. Selain atribut produk, ada faktor lain bagi
konsumen untuk membeli suatu produk yaitu country of origin. Banyak konsumen
terutama remaja yang merasa apabila mengonsumsi produk dengan merek luar
negeri akan menaikkan rasa prestige mereka terutama jika merek tersebut sudah
terkenal di dalam negeri. Karena hal ini banyak konsumen yang selalu menggangap
merek lokal kalah saing dibandingkan dengan merek luar negeri. Hal ini dapat dilihat
pada makanan kategori cokelat dengan merek lokal yaitu Monggo dan cokelat
dengan merek luar negeri yaitu Lindt. Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan,
konsumen lebih memilih untuk mengonsumsi cokelat luar negeri dengan merek
Lindt. Peran country of origin sangat penting karena dapat berpengaruh pada
persepsi konsumen tentang produk tertentu. Untuk menjelaskan permasalahan
yang terjadi, penulis menggunakan produk cokelat dalam negeri yaitu Cokelat
Monggo dan produk cokelat luar negeri yaitu Cokelat Lindt. Menurut Ari
Setiyaningrum dalam Peran Dimensi-Dimensi Country Of Origin (COO), Consumer
Ethnocentrism, dan Keterlibatan Produk Pada Niat Beli Konsumen Terhadap Merek
Global, Country of Origin (COO) diidentifikasi sebagai faktor yang berpengaruh
pada daya saing internasional (Al-Sulaiti dan Baker, 1998). Peran COO semakin
penting seiring dengan banyaknya produk impor yang masuk ke pasar domestik.
COO secara potensial memiliki arti yang lebih kompleks pada globalisasi dan

perdagangan internasional karena faktanya hanya terdapat sedikit produk yang


http://www.kompasiana.com/mkemalarifin/5-negara-penghasil-cokelat-ternikmat-di-dunia_54f47828745513962b6c8a1f
http://www.kompasiana.com/mkemalarifin/5-negara-penghasil-cokelat-ternikmat-di-dunia_54f47828745513962b6c8a1f

benar didesain, diproduksi, dirakit, dan diberikan nama merek, serta dimiliki oleh
satu negara tertentu (Baker dan Ballington, 2002).

Berdasarkan penjelasan diatas dan penulis juga melakukan
penelitian pendahuluan dengan cara blind test kepada 30 orang yang mencoba
cokelat Monggo dan cokelat Lindt, dan didapatkan hasil bahwa sebanyak 20 orang
lebih menyukai cokelat Lindt. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk membahas
masalah tentang perilaku konsumen terhadap atribut produk yang berjudul
“Pengaruh Persepsi Konsumen Tentang Atribut Produk Terhadap Niat Beli Cokelat

Merek Lokal VS Cokelat Merek Internasional”.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan fenomena penelitian diatas, maka penulis membuat beberapa

rumusan masalah penelitian yaitu :

1. Bagaimana persepsi konsumen terhadap atribut produk pada cokelat merek lokal
(cokelat Monggo) dan merek internasional (cokelat Lindt) ?

2. Bagaimana persepsi konsumen terhadap country of origin pada cokelat merek
lokal (cokelat Monggo) dan merek internasional (cokelat Lindt) ?

3. Bagaimana persepsi konsumen terhadap niat beli pada cokelat merek lokal
(cokelat Monggo) dan merek internasional (cokelat Lindt) ?

4. Berapa besar pengaruh perilaku konsumen terhadap atribut produk dan country
of origin pada cokelat merek lokal (cokelat Monggo) dan merek internasional
(cokelat Lindt) ?

1.3. Tujuan Penelitian

Dari fenomena penelitian dan perumusan masalah yang telah dijelaskan di atas,

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui persepsi konsumen terhadap atribut produk pada cokelat merek
lokal (cokelat Monggo) dan merek internasional (cokelat Lindt).

2. Mengetahui persepsi konsumen terhadap country of origin pada cokelat merek
lokal (cokelat Monggo) dan merek internasional (cokelat Lindt).

3. Mengetahui persepsi konsumen terhadap niat beli pada cokelat merek lokal
(cokelat Monggo) dan merek internasional (cokelat Lindt).

4. Mengetahui besar pengaruh perilaku konsumen terhadap atribut produk dan
country of origin pada cokelat merek lokal (cokelat Monggo) dan merek

internasional (cokelat Lindt).



1.4. Manfaat Penelitian
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pihak yang

membacanya, yaitu :

1. Bagi penulis
Penelitian ini dilakukan agar dapat menambah ilmu pengetahuan khususnya
mengenai persepsi konsumen terhadap atribut produk cokelat merek lokal
(cokelat Monggo) dengan merek internasional (cokelat Lindt).

2. Bagi pemasar cokelat merek lokal dan internasional
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pemasar lokal
dan internasional agar dapat mengetahui persepsi konsumen terhadap atribut
produk.

3. Bagi pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan sebagai
bahan referensi untuk kegiatan belajar mengajar khususnya mengenai bidang
persepsi konsumen terhadap atribut produk merek nasional dengan merek

internasional.

1.5. Kerangka Pemikiran

Produk merupakan elemen penting dalam bauran pemasaran karena merupakan
apa yang akan djual oleh perusahaan. Tanpa ada produk maka perusahaan tidak
dapat melakukan proses penjualan, menurut Kotler dan Armstrong (2012:224),
“Product is anything that can be offered to a market for attention, acquisition, use, or
consumption that might satisfy a want or need.”. Berdasarkan definisi tersebut maka
dapat diartikan bahwa produk adalah segala sesuatu yang ditawarkan kepada pasar
untuk menarik perhatian, digunakan, atau dikonsumsi yang dapat memenuhi
kebutuhan dan keingin dari konsumen. Dalam hal ini, produk yang di teliti adalah
cokelat yang berasal dari dalam negeri yaitu Cokelat Monggo dan cokelat yang

berasala dari luar negeri yaitu Cokelat Lindt.

Menurut Kotler dan Keller (2012 : 329) mengemukakan bahwa, setiap
produk harus memiliki pembeda dengan pesaingnya. Pembeda tersebut dapat
dilihat melalui atribut produk yang diberikan oleh produsen. Atribut produk menurut

Etzel, Walker, dan Stanton (2004:209) terbagi menjadi 8 bagian, yaitu :



. Brand (merek)

Adalah sebuah nama atau tanda yang dimaksudkan untuk memperkenalkan
suatu produk dan membedakan produk tersebut dengan produk pesaingnya.
Dengan adanya merek, konsumen dapat dengan mudah untuk mengenali suatu
produk atau jasa.

. Packaging (kemasan)

Kemasan meliputi aktivitas mendesain dan memproduksi wadah untuk
membungkus sebuah produk. Fungsi lain dari kemasan adalah :

Menjaga produk pada saat dilakukan pengiriman agar tidak rusak

Menjaga produk agar tetap bersih

Membuat konsumen tertarik untuk membeli

. Label (label)

Adalah bagian dari produk yang membawa informasi tentang produk dan
perusahaan yang memproduksi. Label terbagi menjadi 3 (tiga) bagian, yaitu :
Brand label adalah hanya merek yag dicantumkan pada produk atau packaging.
Descriptive label adalah informasi tentang bagaimana menggunakan produk,
cara pembuatan produk, kegunaan, dan lainnya.

Grade label adalah menilai kualitas produk dengan menggunakan huruf, angka,
atau kata.

. Design (desain)

Desain kemasan dapat mempengaruhi bagaimana penampilan produk tersebut
ketika dilihat oleh konsumen, sehingga dapat menarik perhatian konsumen.

. Color (warna)

Warna pada kemasan dapat mempengaruhi konsumen untuk membelinya.
Warna kemasan perlu diperhatikan sehingga pemilihan warna kemasan harus
disesuaikan dengan produk apa yang akan diproduksi.

. Product quality (kualitas produk)

Adalah kumpulan fitur dan karakteristik dari produk atau jasa yang menentukan
kemampuan atau ketahanan untuk memenuhi kebutuhan dan harapan dari
konsumen.

. Price (harga)

Adalah sejumlah uang atau lainnya yang dikeluarkan oleh konsumen untuk

mendapatkan produk yang dibutuhkan.



8. Seller’s services and reputation (jasa dan reputasi produsen)
Nama baik perusahaan di mata konsumen akan mempengaruhi niat beli. Ketika
sebuah perusahaan bertanggung jawab akan produk yang diproduksinya dan

dapat memenuhi keinginan konsumen.

Atribut dari produk yang ditawarkan oleh perusahaan dapat
menghasilkan persepsi konsumen yang positif atau negatif. Persepsi timbul karena
ada sebuah stimuli atau rangsangan. Atribut dari sebuah produk dianggap sebagai
rangsangan yang dapat memberikan persepsi yang positif atau negatif kepada
konsumen. Agar suatu produk memiliki persepsi yang positif, maka produk tersebut
harus didukung oleh atribut yang dapat memenuhi kebutuhan dan harapan
konsumen.

Pentingnya persepsi konsumen terhadap penilaian sebuah products
and services. Persepsi konsumen untuk menilai suatu produk dipengaruhi oleh
country of origin (negara asal), permasalahan ini dapat menjelaskan bahwa
bagaimana negara asal dapat mempengaruhi penilaian suatu produk secara
subyektif. Country of origin menurut (Tjiptono & Chandra, 2013:444) adalah segala
pengaruh dari negara asal terhadap persepsi positif, bisa pula negatif atas produk
atau merek tertentu. Country of origin dapat didefinisikan sebagai seluruh bentuk
persepsi konsumen atas produk dari sebuah negara tertentu akan kelebihan dan
kekurangan produksi dan pemasaran negara tersebut (Roth and Romeo, 1992, 477-
495).

Salah satu respon dari persepsi tentang atribut produk adalah niat
beli. Niat beli merupakan salah satu bentuk dari sikap (attitude). Menurut Schiffman
dan Kanuk (2010:246), sikap (attitude) adalah sebuah kecenderungan untuk
berperilaku secara konsisten dengan cara menguntungkan atau tidak sehubungan
dengan suatu objek yang diberikan. Objek tersebut dapat berupa produk, kategori
produk, merek, layanan, kepemilikan, penggunaan produk penyebab atau masalah,
orang, iklan, harga internet, situs, harga, dan pengecer. Niat beli terbentuk dari
beberapa faktor psikologis vyaitu motivasi, persepsi terhadap rangsangan,
kepercayaan dan sikap (Sutojo dan Kleinsteuber, 2002:65). Menurut Ferdinan
(2002:129) untuk dapat mengukur niat beli terdapat indikator yang dapat

diperhatikan untuk mengidentifikasi klasifikasi dari masing-masing niat beli, yaitu :
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A. Niat Preferensial
Niat yang menggambarkan perilaku seseorang yang selalu memiliki preferensi
utama pada suatu produk, preferensi hanya dapat diganti bila terjadi sesuatu
pada produk preferensinya.

B. Niat Rederensial
Niat yang menggambarkan perilaku seseorang yang cenderung mereferensikan
suatu produk kepada orang lain.

C. Nilai Eksploratif
Niat yang menggambarkan seseorang yang selalu mencari informasi mengenai
produk yang diminati dan mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat positif
dari produk tersebut.

D. Nilai Transaksional
Niat uang menggambarkan perilaku seseorang yang memiliki keinginan untuk

membeli suatu produk.

Pentingnya persepsi konsumen sehingga sering kali pemasar
mengharapkan persepsi yang positif bagi konsumen terhadap penilaian sebuah
produk. Country of origin dapat didefinisikan sebagai seluruh bentuk persepsi
konsumen atas produk dari sebuah negara tertentu akan kelebihan dan kekurangan
produksi dan pemasaran negara tersebut (Roth and Romeo, 1992:477-495).
Country of origin dapat mempengaruhi penilaian suatu produk secara subyektif.

Definisi country of origin dari beberapa para ahli, yaitu :

- “COO are the mental associations and beliefs triggered by a country.” (Kotler &
Keller, 2012:636)

- “The country origin effect depend on the product category.” (Kotabe, et. al.,
2008:322)

- “Segala pengaruh dari negara asal terhadap persepsi positif, bisa pula negatif
atas produk atau merek tertentu.” (Tjoptono & Chandra, 2013:444)

Penilaian pada country of origin pada konsumen selalu berbeda-beda
dan penilaian tersebut tidak dapat dimonopoli oleh hanya 1 (satu) negara saja.
Penilaian berasal dari country of origin pada negara tertentu dan penilaian pun
berbeda tergantung dari persepsi konsumen dalam melihat reputasi negara yang
dinilainya.menurut Kotabe et. al., (2008) mengatakan bahwa persepsi konsumen
terhadap country of origin selalu berubah-ubah dan tidak stabil, country of images

hanya akan berubah bila konsumen merasa lebih familiar dengan negara tersebut.
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Menurut Kotler & Keller (2012 : 636), menyatakan bahwa penilaian persepsi yang
positif dapat memberikan peningkatan pada sektor perdagangan.

Menurut Elliot & Cameron’s yang dikutip oleh Saran & Gupta (2012 :
112), apabila hanya terdapat country of origin pada atribut pembeda sebuah produk
maka, konsumen akan mengevaluasi kesan kualitas pada berbagai produk kategori
yang sama. Pemasar sudah pasti mengharapkan persepsi yang positif dari country
of origin sehingga dengan munculnya kesan positif konsumen terhadap suatu
penilaian produk dan pelayanan maka dapat memudahkan perusahaan untuk dapat
menawarkan produknya. Dengan adanya produk yang sama pada Kkategori
makanan seperti cokelat maka, image dari negara asal perlu diperhatikan agar
dapat bersaing.

Berdasarkan penjelasan pada kerangka pemikiran, maka penulis
membuat suatu hipotesis penelitian bahwa persepsi konsumen tentang atribut
produk berpengaruh positif terhadap niat beli cokelat merek lokal vs cokelat merek

internasional.
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